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ABSTRAK

Diabetes melitus dikategorikan sebagai gangguan metabolik kronis yang menyebabkan berbagai
komplikasi sistemik, termasuk gangguan hematologis yang ditandai dengan penurunan kadar
hemoglobin. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kadar hemoglobin, menentukan indeks
eritrosit meliputi Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), dan
Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC), serta menganalisis hubungan antara kadar
hemoglobin dengan indeks eritrosit pada penderita diabetes melitus di RSUD Dr. Iskak
Tulungagung. Penelitian ini dirancang secara observasional analitik dengan metode cross-sectional
dan melibatkan 35 penderita diabetes melitus sebagai responden. Pengukuran kadar hemoglobin
dan indeks eritrosit dilakukan menggunakan hematology analyzer XN-1000. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penurunan kadar hemoglobin ditemukan pada sebagian besar responden,
sedangkan sebagian besar indeks eritrosit masih berada dalam rentang normal. Berdasarkan uji
korelasi Spearman, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin dengan MCV
(r=0,191; p=0,270), MCH (1=0,254; p=0,141), maupun MCHC (1=0,236; p=0,173). Seluruh
hubungan menunjukkan korelasi yang lemah dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05. Dengan
demikian, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin dengan indeks eritrosit
pada penderita diabetes melitus. Penurunan kadar hemoglobin tidak selalu disertai perubahan indeks
eritrosit, sehingga sebagian besar responden menunjukkan gambaran eritrosit normositik
normokromik.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Indeks Eritrosit, Kadar Hemoglobin

ABSTRACT

Diabetes mellitus is classified as a chronic metabolic disorder that causes various systemic
complications, including hematological disturbances characterized by reduced hemoglobin levels.
This study aimed to measure hemoglobin levels, determine erythrocyte indices specifically Mean
Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), and Mean Corpuscular
Hemoglobin Concentration (MCHC) and analyze the relationship between hemoglobin levels and
erythrocyte indices in patients with diabetes mellitus at Dr. Iskak Regional General Hospital
(RSUD), Tulungagung. The study employed an observational analytic design with a cross-sectional
method, involving 35 patients with diabetes mellitus as respondents. Hemoglobin levels and
erythrocyte indices were measured using an XN-1000 hematology analyzer. The results showed
that reduced hemoglobin levels were observed in the majority of respondents, whereas most
erythrocyte indices remained within the normal range. Spearman correlation analysis revealed no
significant relationship between hemoglobin levels and MCV (r=0.191; p=0.270), MCH (r=0.254;
p=0.141), or MCHC (r=0.236; p=0.173). All relationships showed weak correlations with
significance values greater than 0.05. Thus, there is no significant relationship between hemoglobin
levels and erythrocyte indices in patients with diabetes mellitus. The decrease in hemoglobin levels
was not consistently accompanied by changes in erythrocyte indices; consequently, the majority of
respondents exhibited a normocytic-normochromic erythrocyte profile.

Keywords: Diabetes Mellitus, Erythrocyte Indices, Hemoglobin Levels.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) dikategorikan sebagai salah satu permasalahan kesehatan yang
penting didunia, termasuk di Indonesia. Diabetes melitus digolongkan sebagai penyakit
metabolik kronis yang terjadi secara berkepanjangan serta berpotensi menimbulkan berbagai
komplikasi apabila tidak dikendalikan secara optimal. Hiperglikemia kronis dapat
menyebabkan gangguan pada berbagai sistem tubuh sehingga risiko terjadinya komplikasi
menjadi meningkat. Diabetes melitus juga termasuk penyakit tidak menular dengan prevalensi
yang terus mengalami peningkatan di berbagai negara (Surmin et al., 2025) . Mengacu pada
data Word Health Organization (WHO), jumlah individu yang mengalami diabetes melitus
diseluruh Dunia terus menunjukkan pertambahan. Di Indonesia, jumlah individu dengan
diabetes melitus diperkirakan mencapai sekitar 21,3 juta di tahun 2030. Kenaikan jumlah kasus
tersebut juga terjadi di Jawa Timur. Berdasarkan Profil Kesehatan Jawa Timur tahun 2022,
Kabupaten Tulungagung termasuk dalam tiga besar kabupaten/kota yang memiliki
permasalahan diabetes melitus. Data Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung menunjukkan
bahwa sebanyak 14.393 kasus diabetes melitus tercatat pada tahun 2023 (Alfreyzal et al., 2024).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemantauan terhadap perubahan fisiologis yang dapat
menyertai diabetes melitus perlu dilakukan (Kusdiantini & Istiqomah, 2024; Sari et al., 2024).

Gangguan hematologi, khususnya anemia, dapat ditemukan pada pasien DM. Meta-
analisis terhadap 26.485 pasien diabetes menunjukkan prevalensi anemia 35,45% dan mencapai
40,02% pada populasi Asia (Yogiswara et al., 2021). Di Indonesia, Kaltsum & Pusparini,
(2023) melaporkan 58,3% dari 115 pasien DM tipe 2 di Jakarta mengalami anemia, dengan
76,5% memiliki kontrol glikemik buruk serta terdapat hubungan antara HbAlc dan anemia
defisiensi besi (p=0,003). Gangguan pada parameter eritrosit juga dapat dijumpai pada pasien
diabetes melitus. Negara et al., (2025) melaporkan bahwa peningkatan kadar glukosa darah
berkaitan dengan penurunan kadar hemoglobin dan MCV pada pasien diabetes melitus dengan
ulkus diabetikum. Temuan tersebut menunjukkan bahwa anemia dan perubahan indeks eritrosit
dapat terjadi pada pasien DM dengan pola yang bervariasi (Rumengan et al., 2025).

Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa perubahan parameter hematologi
dapat ditemukan pada pasien diabetes melitus., (Rusditha et al., 2023) melaporkan bahwa
anemia normositik normokromik lebih banyak ditemukan pada penderita diabetes melitus di
RSUP Sanglah Denpasar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penurunan kadar hemoglobin
dapat terjadi tanpa disertai perubahan yang bermakna pada ukuran maupun konsentrasi
hemoglobin eritrosi (Rusditha et al., 2023). Penelitian (Wuryandari et al., 2024)di RSAL Dr.
R. Gandhi AT Biak menunjukkan adanya penurunan kadar hemoglobin dan perubahan nilai
MCYV pada pasien setelah tindakan debridement yang berkaitan dengan perdarahan dan proses
peradangan pascaoperasi (Wuryandari et al., 2024). Sementara itu, penelitian yang dilakukan
(Surmin et al., 2025) melaporkan kadar hemoglobin yang rendah disertai peningkatan jumlah
leukosit pada penderita DM tipe 2. Penelitian tersebut diketahui bahwa perubahan parameter
hematologi pada penderita melitus dapat memperlihatkan gambaran yang beragam (Surmin et
al., 2025).

Hiperglikemia kronis pada diabetes melitus dapat memengaruhi sistem hematologi
melalui stres oksidatif, glikasi, peradangan, dan perubahan membran eritrosit yang berpotensi
mengubah kadar hemoglobin serta indeks eritrosit. Kadar hemoglobin menggambarkan
kemampuan darah mengangkut oksigen, sedangkan indeks eritrosit yang meliputi Mean
Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), dan Mean Corpuscular
Hemoglobin Concentration (MCHC) menggambarkan ukuran serta kandungan hemoglobin
eritrosit. Pemeriksaan kedua parameter tersebut dapat membantu mengevaluasi kondisi eritrosit
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dan karakteristik anemia pada pasien diabetes melitus (Anggraeni et al., 2025; Hasan & Yunus,
2023; Saraswati, 2021).

Secara teoritis, perubahan kadar hemoglobin dapat disertai perubahan indeks eritrosit,
tetapi penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penurunan hemoglobin tidak selalu diikuti
perubahan indeks eritrosit. Hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan hasil
pemeriksaan pada pasien diabetes melitus (Khoirin & Hartono, 2021). Penelitian mengenai
keterkaitan kadar hemoglobin dengan MCV, MCH, dan MCHC secara bersamaan pada pasien
DM di RSUD Dr. Iskak Tulungagung juga belum dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan kadar hemoglobin dengan MCV, MCH, dan MCHC pada
pasien diabetes melitus. Kebaruan penelitian terletak pada analisis hubungan hemoglobin
dengan ketiga indeks eritrosit tersebut secara bersamaan sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih menyeluruh mengenai kondisi hematologis pasien diabetes melitus (Yuhadi et al.,
2026).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional yang bertujuan menganalisis hubungan antara kadar hemoglobin dan indeks eritrosit,
meliputi Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), dan
Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC), pada pasien diabetes melitus di
RSUD Dr. Iskak Tulungagung. Pendekatan cross-sectional digunakan karena pengukuran
seluruh variabel penelitian dilakukan pada satu periode pengamatan. Sampel penelitian
berjumlah 35 pasien diabetes melitus yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu berdasarkan kesesuaian subjek dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.

Kriteria inklusi meliputi pasien diabetes melitus berusia minimal 20 tahun, tidak sedang
hamil, serta memiliki kadar HbAlc >7% atau kadar glukosa darah puasa >126 mg/dL. Kriteria
eksklusi meliputi pasien dengan penyakit ginjal kronik, penyakit hati berat, perdarahan aktif,
infeksi berat, riwayat transfusi darah dalam tiga bulan terakhir, atau kehamilan. Jumlah sampel
ditetapkan sebanyak 35 responden berdasarkan subjek yang memenuhi kriteria penelitian
selama periode pengambilan data.

Pemeriksaan laboratorium dilakukan menggunakan sampel darah vena yang ditampung
dalam tabung berisi antikoagulan Ks;-EDTA. Sampel diperiksa menggunakan hematology
analyzer XN-1000 melalui pemeriksaan Complete Blood Count (CBC). Parameter yang
dianalisis meliputi kadar hemoglobin, MCV, MCH, dan MCHC. Sebelum pemeriksaan, sampel
dihomogenkan sesuai prosedur laboratorium, kemudian diperiksa menggunakan alat sesuai
prosedur operasional standar. Hasil pemeriksaan dicatat sebagai data penelitian, sedangkan
karakteristik responden yang dikumpulkan meliputi usia dan jenis kelamin.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis deskriptif
digunakan untuk menyajikan karakteristik responden serta distribusi kadar hemoglobin dan
indeks eritrosit dalam bentuk frekuensi, persentase, dan nilai pemeriksaan sesuai kebutuhan.
Uji normalitas data dilakukan menggunakan Shapiro—Wilk karena jumlah sampel kurang dari
50. Hubungan antara kadar hemoglobin dan masing-masing indeks eritrosit, yaitu MCV, MCH,
dan MCHC, dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil analisis dinyatakan
signifikan secara statistik apabila nilai p <0,05.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes ~Kemenkes Surabaya dengan nomor 018/KEPK/Poltekkes-Kemenkes-
Surabaya/2026. Pelaksanaan penelitian memperhatikan prinsip etika penelitian kesehatan,
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termasuk kerahasiaan identitas dan data responden, serta penghormatan terhadap hak responden
selama proses penelitian sesuai dengan ketentuan persetujuan etik yang berlaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini mencakup 35 responden penderita Diabetes Melitus sebagai responden. Uji
korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan pemeriksaan kadar hemoglobin dan indeks
eritrosit terdiri atas MCV, MCH, dan MCHC. Distribusi masing-masing variabel disajikan pada
Tabel 1 sampai 6. Selanjutnya, Tabel 7 menyajikan hasil uji normalitas untuk mengetahui
distribusi data, sedangkan Tabel 8 menyajikan hasil analisis hubungan antara kadar hemoglobin
dan indeks eritrosit.

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 11 31%
perempuan 24 69%
Total 35 100%

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa perempuan lebih
banyak dibandingkan laki-laki, yaitu 24 responden (69%) dan 11 responden (31%). Perbedaan
jenis kelamin dapat berkaitan dengan kadar hemoglobin karena secara fisiologis kadar
hemoglobin perempuan umumnya lebih rendah dibandingkan laki-laki. Namun, penelitian ini
tidak menganalisis hubungan jenis kelamin dengan kadar hemoglobin maupun indeks eritrosit
secara khusus.

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
31-40 1 3%

41 -50 8 23%
51-60 15 43%
61-70 8 23%
71 - 80 3 9%
Total 35 100%

Distribusi responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa kelompok usia 51-60 tahun
merupakan kelompok terbanyak, yaitu 15 responden (43%). Kelompok usia tersebut
merupakan rentang usia yang pada sebagian individu dapat disertai perubahan kondisi fisiologis
dan metabolik yang berkaitan dengan kondisi hematologis. Hal ini dapat menjadi salah satu
karakteristik yang perlu dipertimbangkan dalam menginterpretasikan temuan kadar
hemoglobin rendah pada sebagian besar responden (57,1%), meskipun hubungan antara usia
dengan kadar hemoglobin maupun indeks eritrosit tidak dianalisis secara khusus dalam
penelitian.

Table 3 Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin

Kadar Hemoglobin n %
Normal 15 42.9
Rendah 20 57,1
Jumlah 35 100

Dari hasil pemeriksaan kadar hemoglobin, sebanyak 57,1% responden memiliki kadar
hemoglobin di bawah nilai normal, sedangkan 42,9% berada dalam batas normal. Temuan ini
menunjukkan bahwa kadar hemoglobin rendah lebih banyak ditemukan pada responden
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penelitian, yang menggambarkan adanya kondisi anemia pada sebagian besar pasien diabetes
melitus.
Tabel 4 Hasil Pemeriksaan Nilai MCV

Nilai MCV n %
Mikrositik (< 80 fL) 8 22,9
Normositik (80—100 fL) 25 71,4
Makrositik (>100 fL) 2 5,7
Jumlah 35 100

Hasil pemeriksaan MCV menunjukkan bahwa sebanyak 71,4% responden berada dalam
kategori normositik. Sementara itu, sebanyak 8 responden (22,9%) termasuk dalam kategori
mikrositik.dan makrositik sebanyak 2 orang (5,7%).

Tabel 5 Hasil Pemeriksaan MCH

Nilai MCH n %
Rendah (< 27 pg) 12 343
Normal (27-32 pg) 20 57,1
Tinggi > 32 pg 3 8,6
Jumlah 35 100

Distribusi responden berdasarkan nilai MCH, menunjukkan bahwa nilai MCH rendah
sebanyak 12 orang (34,3%), nilai MCH normal sejumlah 20 responden (57,1%), sejumlah 3
responden (8,6%) memiliki nilai (MCH) tinggi.

Tabel 6 Hasil Pemeriksaan MCHC

Nilai MCHC n Y%

Hipokrom (<33 g/dL) 7 20
Normokrom (33-37 g/dL) 27 77,1
Hiperkrom (> 37 g/dL) 1 2,9
Jumlah 35 100

Distribusi responden berdasarkan nilai MCHC hipokrom sebanyak 7 orang (20%), nilai
MCHC normokrom sebanyak 27 responden (77,1%) memiliki nilai (MCHC) dalam kategori
normokrom, sedangkan 1 responden (2,9%) termasuk dalam kategori hiperkrom.

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel n p (value)

Kadar Hemoglobin 35 0,724
MCV 35 0,271
MCH 35 0,027

MCHC 35 0,430

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, kadar hemoglobin, MCV, dan MCHC
memiliki distribus normal (p > 0,05), sementara itu MCH menunjukkan distribusi data tidak
normal (p = 0,027). Dengan demikian, uji korelasi Spearman digunakan untuk menganalisis
hubungan antarvariabel.

Tabel 8 Hasil Uji Korelasi Spearman

Variabel n p (value) R koefisien
Kadar Hemoglobin terhadap MCV 35 0,270 0,191
Kadar Hemoglobin terhadap MCH 35 0,141 0,254
Kadar hemoglobin terhadap MCHC 35 0,173 0,236
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Berdasarkan uji korelasi Spearman, tidak diperoleh hubungan yang bermakna antara
kadar hemoglobin dengan MCV (0,191), MCH (0,254), dan MCHC (0,236), dengan nilai p >
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat keterkaitan antara kadar
hemoglobin dengan indeks eritrosit.

Pembahasan

Hasil penelitian terhadap 35 pasien diabetes melitus menunjukkan bahwa 57,1%
responden memiliki kadar hemoglobin rendah, sedangkan 42,9% memiliki kadar hemoglobin
dalam batas normal. Temuan ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin rendah cukup banyak
ditemukan pada responden penelitian. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Yogiswara et
al. (2021), yang melaporkan bahwa anemia merupakan salah satu masalah hematologis pada
pasien diabetes melitus. Kaltsum dan Pusparini (2023) juga menemukan adanya hubungan
antara kontrol glikemik yang buruk dan anemia defisiensi besi pada pasien diabetes melitus tipe
2. Secara fisiologis, hiperglikemia kronis dapat berkaitan dengan stres oksidatif, peradangan,
serta gangguan fungsi ginjal yang berpotensi memengaruhi pembentukan eritrosit dan kadar
hemoglobin. Namun, karena penelitian ini tidak menganalisis hubungan kadar hemoglobin
dengan HbAlc, lama menderita diabetes, maupun fungsi ginjal secara khusus, penyebab
rendahnya hemoglobin pada responden belum dapat dipastikan.

Gambaran indeks eritrosit menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
MCV normositik (71,4%), MCH normal (57,1%), dan MCHC normokrom (77,1%). Temuan
ini memperlihatkan bahwa meskipun kadar hemoglobin rendah ditemukan pada lebih dari
separuh responden, sebagian besar indeks eritrosit masih berada dalam rentang normal. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian Rusditha et al. (2023), yang melaporkan gambaran indeks
eritrosit normositik normokromik pada pasien diabetes melitus tipe 2. MCV menggambarkan
ukuran rata-rata eritrosit, MCH menunjukkan rata-rata jumlah hemoglobin dalam setiap
eritrosit, sedangkan MCHC menggambarkan konsentrasi hemoglobin di dalam eritrosit
(Aliviameita & Puspitasari, 2021). Oleh karena itu, kadar hemoglobin yang rendah tidak selalu
disertai perubahan pada ketiga indeks tersebut. Meskipun demikian, kategori normositik dan
normokromik yang dominan pada setiap parameter tidak secara otomatis membuktikan bahwa
seluruh responden dengan hemoglobin rendah mengalami anemia normositik normokromik.
Penetapan gambaran anemia tersebut perlu didasarkan pada hasil hemoglobin dan indeks
eritrosit setiap responden secara bersamaan.

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kadar hemoglobin dan MCV (r=0,191; p=0,270), MCH (r=0,254; p=0,141), maupun
MCHC (r = 0,236; p = 0,173). Seluruh koefisien menunjukkan arah hubungan positif dengan
kekuatan korelasi yang lemah, sedangkan seluruh nilai signifikansi berada di atas 0,05. Dengan
demikian, hipotesis mengenai adanya hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin dan
masing-masing indeks eritrosit tidak didukung oleh data penelitian ini. Hasil tersebut tidak
berarti bahwa hemoglobin dan indeks eritrosit sama sekali tidak berkaitan secara fisiologis,
tetapi menunjukkan bahwa hubungan statistiknya tidak terdeteksi secara signifikan pada 35
responden yang diteliti. Temuan ini sejalan dengan gambaran indeks eritrosit yang cenderung
normositik dan normokromik sebagaimana dilaporkan Rusditha et al. (2023). Namun,
penelitian tersebut digunakan sebagai pembanding gambaran hematologis dan tidak dapat
dianggap sebagai bukti langsung bahwa korelasi hemoglobin dengan MCV, MCH, dan MCHC
selalu tidak signifikan.

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan dapat dipahami karena kadar
hemoglobin dan indeks eritrosit menggambarkan aspek hematologis yang berbeda. Kadar
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hemoglobin menunjukkan jumlah hemoglobin dalam volume darah, sedangkan MCV, MCH,
dan MCHC menggambarkan ukuran eritrosit serta kandungan dan konsentrasi hemoglobin di
dalam sel. Penurunan kadar hemoglobin dapat terjadi tanpa perubahan bermakna pada ukuran
dan karakteristik eritrosit, misalnya ketika penurunan massa eritrosit berlangsung dengan
karakteristik sel yang relatif tetap. Sebaliknya, perubahan indeks eritrosit dapat berkaitan
dengan kondisi lain, seperti gangguan ketersediaan zat besi, status nutrisi, atau gangguan
pembentukan eritrosit. Pada pasien diabetes melitus, faktor-faktor tersebut dapat bervariasi
antarindividu dan tidak seluruhnya diukur dalam penelitian ini. Selain itu, jumlah sampel yang
relatif kecil dapat membatasi kemampuan analisis untuk mendeteksi hubungan yang lemabh.
Oleh sebab itu, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan sesuai dengan karakteristik responden dan
variabel yang benar-benar diperiksa, bukan sebagai bukti bahwa diabetes melitus tidak
berkaitan dengan perubahan hematologis.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin rendah
ditemukan pada sebagian besar responden diabetes melitus, sedangkan indeks eritrosit
cenderung berada dalam rentang normositik dan normokromik. Meskipun terdapat
kecenderungan korelasi positif antara hemoglobin dan ketiga indeks eritrosit, hubungan
tersebut tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menegaskan bahwa evaluasi kondisi
hematologis pasien diabetes melitus tidak cukup hanya berdasarkan kadar hemoglobin ataupun
satu indeks eritrosit, tetapi perlu mempertimbangkan hasil pemeriksaan darah lengkap secara
menyeluruh. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih besar
serta mempertimbangkan HbAlc, lama menderita diabetes, fungsi ginjal, status zat besi, dan
status gizi sebagai variabel tambahan. Analisis tersebut diperlukan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan perubahan
hemoglobin dan karakteristik eritrosit pada pasien diabetes melitus.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai keterkaitan kadar hemoglobin dengan indeks eritrosit
pada penderita diabetes melitus, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki
kadar hemoglobin rendah (57,1%), sedangkan indeks eritrosit sebagian besar masih dalam batas
normal, dengan gambaran MCV normositik sebesar 71,4%, MCH normal sebesar 57,1%, dan
MCHC normokrom sebesar 77,1%. Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kadar hemoglobin dengan MCV, MCH, maupun MCHC. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa penurunan kadar hemoglobin pada penderita diabetes melitus tidak selalu
disertai perubahan indeks eritrosit, sehingga sebagian besar responden menunjukkan gambaran
anemia normositik normokromik. Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa jumlah sampel
yang relatif kecil, yaitu 35 responden, serta desain cross-sectional yang belum dapat
menjelaskan hubungan sebab-akibat. Selain itu, penelitian belum mengelompokkan responden
berdasarkan lama menderita diabetes dan komplikasi kronis serta belum mengkaji faktor lain
yang dapat memengaruhi kadar hemoglobin dan indeks eritrosit, seperti HbA I ¢, status gizi, dan
asupan zat besi. Faktor praanalitik, analitik, dan pascaanalitik juga berpotensi memengaruhi
hasil pemeriksaan.
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